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ABSTRAK 

The crowded center of Denpasar City, especially on Veteran street, has parking problems caused by residents who open businesses on 
the side of the road who do not think about existing parking. The existence of on street parking greatly influences the decline in road 
performance. This is because parking utilizes the road, reducing the useful width of the road, thereby reducing traffic flow and 
causing disruption to road function. The aim of this research is to analyze the impact of roadside parking activities on road 
performance and find parking management solutions in an effort to control roadside parking on road performance on Veteran street. 
The survey in this research was carried out at three different times, namely weekdays and weekends, consisting of a road inventory 
survey, traffic volume survey, average traffic speed survey, side obstacle survey. The calculation used is the 2023 Indonesian Road 
Capacity Guidelines (PKJI). From the results of the analysis, it can be seen that the road capacity from Wednesday, Saturday and 
Sunday experienced an increase according to the same calculation, namely from 2684.64 pcu/hour to 3141.03 pcu/hour. Judging 
from the free flow speed, there was an increase in the presence of on street parking, namely 53.89 and without the presence of on 
street parking, namely 59.90. And judging from the degree of saturation, it decreased on Wednesday, namely 0.82 to 0.70, on 
Saturday from 0.56 to 0.47, and on Sunday by 0.50 to 0.42. 
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PENDAHULUAN 

Kota Denpasar ialah kota sebagai pusat administratif dan juga menjadi pusat penting bagi kegiatan ekonomi, 
pendidikan, serta juga pariwisata yang dapat mendorong banyak penduduk untuk memanfaatkan lahan 
mereka, baik untuk disewakan maupun dibuka sebagai tempat usaha. Hal ini mencerminkan dinamika 
perkotaan yang terus berkembang, di mana kebutuhan akan ruang usaha serta juga fasilitas pelayanan publik 
semakin meningkat. Namun, bersamaan dengan perkembangan secara positif, kota Denpasar juga 
menghadapi tantangan signifikan terkait manajemen lalu lintas serta juga parkir. Parkir di tepi jalan (on street 
parking) menjadi masalah serius yang mempengaruhi kinerja ruas jalan. Studi menunjukkan bahwa kegiatan 
parkir di badan jalan menyebabkan penurunan kapasitas jalan, dengan nilai V/C yang tinggi serta juga 
kecepatan rata-rata yang terpengaruh secara signifikan. Gangguan ini tidak hanya memperlambat arus lalu 
lintas tetapi juga meningkatkan risiko kecelakaan, terutama di sekitar zona perdagangan. Untuk mengatasi 
permasalahan ini, perlu adanya pendekatan yang holistik dalam pengelolaan parkir di Denpasar agar 
masyarakat lebih mudah menemukan tempat parkir yang aman serta juga terstruktur, yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan mobilitas perkotaan serta juga mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan kota 
Denpasar terutama di jalan Veteran. Jalan Veteran ialah lokasi strategis di pusat Kota Denpasar, dekat 
dengan kilometer 0 serta berdekatan dengan Lapangan Puputan Badung, Pasar Badung, serta juga Pura 
Jagatnatha. Kehadiran berbagai coffee shop seperti Kopi Veteran, Santaraka Coffee, Tan-Panama Coffee, serta 
juga Selera Restoran bukan hanya memperkaya suasana sosial di kota Denpasar, tetapi juga memberikan 
kontribusi signifikan terhadap masalah parkir serta juga lalu lintas. Keterbatasan lahan parkir yang memadai 
menyebabkan konsumen yang berkunjung cenderung menggunakan badan jalan sebagai tempat parkir. 
Fenomena ini tidak hanya mengakibatkan kemacetan yang merugikan lalu lintas, tetapi juga mengganggu 
kecepatan serta juga kelancaran arus kendaraan di sekitar area tersebut. Hal ini, perlu adanya solusi yang 
terencana serta juga terkoordinasi untuk meningkatkan infrastruktur parkir di jalan Veteran agar dapat 
mengurangi tekanan parkir ilegal di badan jalan. Dengan demikian, tidak hanya kenyamanan pengunjung 
serta juga warga sekitar yang terjaga, tetapi juga potensi gangguan terhadap lalu lintas dapat diminimalisir, 
mendukung pertumbuhan ekonomi serta juga pariwisata Kota Denpasar secara berkelanjutan. Berlandaskan 
latar belakang serta juga beberapa  penelitian yang telah diuraikan, untuk mengatasi dampak permasalahan 
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parkir yang ada di jalan Veteran, dimana diperlukannya penelitian lebih lanjut. Untuk itu, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Evaluasi Kinerja Ruas jalan Akibat Parkir Pinggir Jalan Di Jalan 
Veteran, Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar, Bali”. serta juga diharapkan penelitian ini mampu 
memecahkan permasalahan terkait parkir yang ada di jalan Veteran. 

 
METODE PENELITIAN 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

Metode penelitian ini dimulai dengan menggunakan bagan alir yang mencakup beberapa tahapan utama. 
Peneliti memulai dengan melakukan survei pendahuluan, merumuskan masalah, melakukan studi pustaka, 
serta juga mengumpulkan data. Tahap pengumpulan data mencakup dua jenis data utama, ialah data primer 
serta juga data sekunder. Data primer diperoleh melalui tiga survei lapangan yang meliputi survei geometrik 
jalan, survei volume lalu lintas, survei hambatan samping. Di sisi lain, data sekunder ialah informasi yang 
sudah ada sebelumnya, seperti data jumlah penduduk. Setelah semua data terkumpul, dilakukan analisis data 
untuk mengolah informasi yang diperoleh dari berbagai survei, termasuk penghitungan volume lalu lintas, 
hambatan samping, kapasitas ruas jalan, derajat kejenuhan, kecepatan tempuh dan waktu tempuh untuk 
mengevaluasi kondisi serta juga performa jalan yang diteliti. 
 
ANALISIS DATA 

Data hasil uji lapangan selanjutnya dianalisa menggunakan metode evaluasi dengan cara melakukan survei 
selama 3 hari yaitu hari senin, sabtu dan minggu. Dan untuk data sekunder terdiri dari data jumlah penduduk 
yang didapat dari Badan Pusat Statistik Kota Denpasar Tahun 2023 dan lokasi studi yang bersumber dari 
Google Maps. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2024. Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini 
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berada di ruas jalan Veteran, Denpasar Utara, Bali. Pengamatan dilakukan di lapangan guna mendapatkan 
gambaran yang lebih rinci dari situasi dan kondisi jalan. Informasi ini di pakai untuk mendukung analisis 
data. Lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 
 

 
Gambar 2. Lokasi Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Ruas Jalan 

Penelitian ini meninjau ruas jalan Veteran yang terbagi menjadi satu segmen yang dilakukan pada ruas jalan 
sepanjang 200 meter. Secara rinci, data ruas jalan Veteran dapat dijelaskan pada tabel berikut : 

 
Tabel 1. Data Geometrik Jalan 

 
 

 
Gambar 3. Potongan Melintang Jalan Veteran 
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Volume Lalu Lintas 

Pengumpulan data volume lalu lintas dilakukan dengan survei lalu lintas selama 3 hari yaitu Rabu, sabtu dan 
minggu. Catatan jumlah kendaraan dilakukan setiap periode 15 menit untuk 2 jam. Pada puncak pagi dimulai 
pada pukul 08.00 – 10.00, pada siang hari mulai pukul 12.00 – 14.00, dan sore hari mulai pukul 17.00 – 19.00. 
data hasil survei ditampilkan pada tabel berikut: 
 

Tabel 2. Data Volume Lalu Lintas 

 
 

Puncak volume lalu lintas tertinggi terjadi pada pukul 18.45 -19.00 wita sebesar 2212,6 smp/jam.  
Berdasarkan tabel 2 di atas maka persentase dapat dihitung sebagai berikut: 

Q         = (emp MP x MP) + (emp KS x KS) + (emp SM x SM)     
Q1 =  [(1,0 × 193) + (1,2 × 5) + (0,25 × 957 )]  
 = 438,3 
Q2 =  [(1,0 × 201) + (1,2 × 5) + (0,25 × 1047)] 
 = 468,8 
Q3 =  [(1,0 × 454) + (1,2 × 4) + (0,25 × 906)]  
 = 685,3 
Q4 =  [(1,0 × 369) + (1,2 × 5) + (0,25 × 981)]  
 = 620,3 
∑Q = 438,3 + 468,8 + 685,3 + 620,3 
 = 2212,6 SMP/jam. 
 
Hambatan Samping 

Pengambilan data hambatan samping dilakukan dengan menghitung kejadian hambatan sepanjang 200 meter 
di jalan Veteran, Denpasar Utara, termasuk pejalan kaki, kendaraan parkir, kendaraan lambat, serta juga 
kendaraan keluar masuk sisi jalan. Setiap jenis hambatan diberi bobot sesuai standar PKJI (2023), seperti 
pejalan kaki serta juga penyebrang jalan dengan bobot 0,5, kendaraan parkir ataupun berhenti dengan bobot 
1,0, kendaraan keluar masuk dengan bobot 0,7, serta juga kendaraan lambat dengan bobot 0,4. Analisis 
dimulai dengan mengkonversi jenis hambatan menjadi nilai bobot ini serta juga menghitung frekuensi 
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kejadian hambatan samping untuk setiap periode waktu. Contohnya, pada Rabu, 01 Mei 2024, jam puncak 
17.45 – 18.00 WITA, tercatat frekuensi hambatan samping mencapai 714,9/jam, yang dihitung berlandaskan 
faktor bobot dengan nilai frekuensi kejadian untuk setiap jenis hambatan yang tercatat. Data ini memberikan 
wawasan penting bagi perencanaan serta juga pengelolaan lalu lintas di jalan Veteran, Denpasar Utara, untuk 
memahami dampak dari berbagai jenis hambatan samping terhadap kapasitas serta juga kelancaran arus lalu 
lintas di lokasi tersebut. 

Tabel 3. Data Hambatan Samping 
 

 

Adapun rumus perhitungan hambatan samping pada hari Rabu, 01 Mei 2024 yang terjadi pada jam 
17.45 – 18.00 WITA; 

Jumlah frekuensi kejadian = Faktor bobot x Nilai frekuensi kejadian    
Jumlah frekuensi kejadian 1 = [(0,5x19)+(l,0x60)+(0,7x137)+(0,4x1)] 
 = 165,8 
Jumlah frekuensi kejadian 2 = [(0,5x22)+(l,0x67)+(0,7x154)+(0,4x5)] 

 = 187,8 
Jumlah bobot kejadian 3 = [(0,5x19)+(l,0x70)+(0,7x148)+(0,4x6)] 

 = 185,5 
Jumkah frekuensi kejadian 4  = [(0,5x13)+(l,0x81)+(0,7x125)+(0,4x2)] 

 = 175,8 
∑ Jumlah frekuensi kejadian  = 165,8 + 187,8 + 185,5 +175,8 

 = 714,9 /jam. 
 
Sesuai dengan PKJI (2023), dari jumlah kendaraan hambatan samping yang telah dikonversikan lalu di 
kelompokkan menurut kelas hambatan samping. Berikut hasil analisa hambatan samping  dan jumlah 
frekuensi kejadian /jam. 
 
 



CLAPEYRON : Jurnal Ilmiah Teknik Sipil 5(2): 56-67 
ISSN 2776-463X  

61 

Tabel 4. Hasil Analisa Kelas Hambatan Samping 

Hasil Analisa Hambatan Samping 

Hari Waktu Jumlah 
SF 

Kelas 
Hambatan 
Samping 

Rabu, 01 Mei 2024 Sore 714,9 Tinggi 

Sabtu, 04 Mei 2024 Siang 578,2 Tinggi 

Minggu, 05 Mei 2024 Pagi 615,5 Tinggi 

 
Kapasitas Ruas  Jalan 

Kapasitas dasar (C0) jalan Veteran dihitung sebagai 3400 SMP/JAM karena memiliki dua lajur yang efektif 
digunakan, dengan nilai dasar per lajur 1700. Faktor penyesuaian kapasitas meliputi FCLJ (1 karena lebar 
jalur 3,5 meter akibat parkir di pinggir jalan), FCPA serta juga FCHS (0,84 untuk kelas tinggi), serta FCUK 
(0,94 berlandaskan populasi Kota Denpasar 748.400 jiwa pada 2023). Hasilnya, kapasitas ruas jalan Veteran 
setelah penyesuaian mencapai 2684,64 SMP/JAM pada jam puncak,. Hasil analisis ini memberikan informasi 
yang krusial untuk perencanaan serta juga pengelolaan lalu lintas di Kecamatan Denpasar Utara, khususnya 
pada hari Rabu, Sabtu, serta juga Minggu.Berikut perhitungan dari kapasitas ruas jalan. Menghitung nilai 
kapasitas (C) dengan menggunakan persamaan 2.3 : 

C = C0 × FCLJ × FC𝑃𝐴 × FC𝐻S × FC𝑈𝐾   
C = 3400 x 1,00 x 1,00 x 0,84 x 0,94 
C = 2684,64 SMP/JAM 
Kapasitas ruas jalan Veteran, Denpasar Utara dan setelah di analisis sebesar 2684,64 smp/jam.Untuk hasil 
kapasitas ruas jalan  selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5 di bawah: 
 

Tabel 5. Data Kapasitas Ruas Jalan 

 
Jam 

Puncak 
Kapasitas 
dasar (Co) 
smp/jam 

Faktor 
koreksi 
untuk 
lebar 
jalur 

(FCLJ) 

Faktor 
koreksi 
untuk 

pemisah 
arah 

(FCPA) 

Faktor 
koreksi 
untuk 

hambatan 
samping 
(FCHS) 

Faktor 
koreksi 
untuk 
ukuran 

kota 
(FCUK) 

Kapasitas 
sesungguhnya 

© smp/jam 

Sore 3400 1 1 0,84 0,94 2684,64 
 
Derajat Kejenuhan 

Analisis serta juga pembahasan mengenai derajat kejenuhan dilakukan pada tiga hari berbeda di ruas jalan 
Veteran, Kecamatan Denpasar Utara, dengan mempertimbangkan arus lalu lintas puncak serta juga kapasitas 
jalan. Pada Hari Rabu, 01 Mei 2024, arus lalu lintas mencapai 2212,6 SMP/jam, sedangkan kapasitas ruas 
jalan pada jam tersebut ialah 2684,64 SMP/jam. Derajat kejenuhan pada hari itu dihitung menggunakan 
persamaan, menghasilkan nilai 0,82. Sementara itu, pada Hari Sabtu, 04 Mei 2024, arus lalu lintas mencapai 
1490 SMP/jam dengan kapasitas yang sama, sehingga derajat kejenuhannya ialah 0,56. Pada Hari Minggu, 
05 Mei 2024, arus lalu lintas mencapai 1331,5 SMP/jam, dengan derajat kejenuhan sebesar 0,50. Hasil 
perhitungan derajat kejenuhan ini, yang memberikan gambaran jelas tentang tingkat kepadatan lalu lintas 
di ruas jalan Veteran pada hari-hari tertentu, menjadi informasi penting dalam evaluasi serta juga 
perencanaan pengelolaan lalu lintas di wilayah tersebut. Berikut contoh perhitungan dari derajat kejenuhan 
:  
Perhitungan untuk hasil arus lalu lintas tertinggi Hari Rabu, 01 Mei 2024 sebesar 2212,6. Derajat kejenuhan 
dapat di hitung menggunakan persamaan : 
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DJ =
Q

C
  

DJ =
2212,6

2684,64
 = 0,82 

Tabel 6. Hasil Derajat Kejenuhan 

Derajat Kejenuhan  
Hari waktu  Q = Volume 

Kendaraan 
C = Kapasitas Jalan DS = Derajat 

Kejenuhan 
smp/jam smp/jam 

Rabu 18.45 - 19.00 2212,6 2684,64 0,82 
Sabtu 18.45 - 19.00 1490 2684,64 0,56 

Minggu 09.30 - 09.45 1331,5 2684,64 0,50 
 
Tabel 6 didapatkan nilai derajat kejenuhan yaitu pada hari Rabu, 01 Mei 2024 sebesar 0,82, hari Sabtu, 04 
Mei 2024 sebesar 0,56, dan hari Minggu, 05 Mei 2024. 0,50. 
 
Kecepatan Arus Bebas 

Kecepatan arus bebas (Vb) untuk kendaraan jenis MP dihitung sebagai indikator untuk mengevaluasi kinerja 
segmen jalan, menggunakan Persamaan yang relevan. Pada Hari Rabu, dengan nilai VBD sebesar 61, VBL 
sebesar 0, FVBHS sebesar 0,93, serta juga FVBUK sebesar 0,95, VB dihitung sebagai berikut: VB = ((VBD 
+ VBL) × FVBHS × FVBUK) = ((61 + 0) × 0,93 × 0,95) = 53,89 km/jam. Hasil perhitungan ini memberikan 
informasi krusial dihari-hari tertentu mengenai kecepatan optimal di ruas jalan Veteran, Kecamatan 
Denpasar Utara. 
 
VB dihitung berdasarkan persamaan berikut : 

𝑉𝐵 = ( (𝑉𝐵𝐷 + 𝑉𝐵𝐿) 𝑥 𝐹𝑉𝐵𝐻𝑆 𝑥 𝐹𝑉𝐵𝑈𝐾 

𝑉𝐵 =  ( (61 + 0) 𝑥 0,93 𝑥 0,95 ) 

𝑉𝐵 =  53,89 km / jam 
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Tabel 7. Data Hasil Kecepatan Arus Bebas 

Arah Kecepatan 
Arus Bebas 
Dasar (VBD) 

km/jam 

Faktor 
koreksi 

untuk lebar 
jalur 

(km/jam) 

Faktor 
koreksi 
untuk 

hambatan 
samping 
(FCHS) 

Faktor 
koreksi 
untuk 
ukuran 

kota 
(FCUK) 

Kecepatan 
Arus Bebas 

MP 
(km/jam) 

Utara 61 0 0,93 0,95 53,89 
 
Hasil perhitungan kecepatan arus bebas hari Rabu, Sabtu dan Minggu sebesar 53,89 km/jam. 
 
Kecepatan Tempuh 

Setelah menghitung nilai derajat kejenuhan serta juga nilai kecepatan arus bebas maka dapat menetukan 
kecepatan tempuh. Kecepatan tempuh (VT) pada jalan Veteran , dengan derajat kejenuhan (DJ) = 0,82 serta 
juga kecepatan arus bebas (VB)= 53,89  km/jam dengan jalan tipe 2/1 didapatkan kecepatan tempuh (VT) = 
40 km/jam. Nilai kecepatan tempuh dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini.   
 

 

Gambar 4. Penentuan Pada Kecepatan Tempuh Pada Tipe 4/2 T , 6/2 T , dan 8/2 T dan Jalan Satu Arah 
 
Waktu Tempuh 

Setelah mendapatkan nilai kecepatan tempuh (VT), langkah berikutnya ialah menghitung waktu tempuh 
(WT) menggunakan Persamaan 2.5. Dalam konteks ini, panjang segmen jalan yang digunakan ialah 100 
meter, sesuai dengan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023. Perhitungan WT dilakukan dengan 
membagi panjang segmen (100 meter) oleh kecepatan tempuh (40 km/jam). Hasilnya, waktu tempuh untuk 
segmen ini ialah 0,0025 jam. 

WT =
P

VT
 

 

WT =
100 m

40  km/jam
 

 

WT =
0.1 km

40  km/jam
 

 

WT  = 0,0025 jam =  9 detik 
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Tabel 8. Data Kecepatan Tempuh dam Waktu Tempuh 

Arah 
Arus Lalu 
Lintas (Q) 

Derajat 
Kejenuhan (DJ) 

Kecepatan Tempuh 
(Vmp) km/jam 

Panjang 
Segmen (P) 

km 

Waktu 
Tempuh 

(WT) 

Utara 2212,6 0,82 40 1 0,0025 
 
Analisis Kinerja Ruas Jalan Tanpa Adanya On Street Parking 

Pada analisis ini, perhitungan yang dilakukan yaitu hambatan samping tanpa adanya on street parking, 
kapasitas ruas jalan tanpa adanya on street parking, derajat kejenuhan tanpa adanya on street parking. Dan 
kecepatan arus bebas tanpa adanya on street parking dimana dalam perhitungan ini jumlah parkir diasumsikan 
menjadi 0.  
 
Data Hambatan Samping Tanpa Adanya On Street Parking 

Dalam analisis ini akan ditentukan hambatan samping tanpa adanya On Street Parking  pada ruas jalan 
Veteran, Denpasar  Utara. Untuk mendapatkan data saat tidak adanya On Street Parking dengan cara 
mengasumsikan nilai PSV di hambatan samping diasumsikan menjadi 0 (nol) hasil perhitungan menunjukkan 
kapasitas pada jam puncak tertinggi pada hari Minggu, 05 Mei 2024 pukul 12.15 – 12.30 WITA sebesar 
397,9/jam. 
 

Tabel 9 Data Hambatan Samping Tanpa Adanya On Street Parking 

 

Sesuai dengan PKJI (2023), dari jumlah kendaraan hambatan samping yang telah dikonversikan lalu di 
kelompokkan menurut kelas hambatan samping. Berikut hasil analisa hambatan samping  dan jumlah 
frekuensi kejadian /jam. 

 
 

Tabel 10. Hasil Analisa Kelas Hambatan Samping Tanpa Adanya On Street Parking 
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Hasil Analisa Hambatan Samping 

Hari Waktu Jumlah SF Kelas 
Hambatan 
Samping 

Rabu, 01 Mei 2024 Sore 436,9 Sedang 

Sabtu, 04 Mei 2024 Sore 341,7 Sedang 

Minggu, 05 Mei 2024 Siang 397,9 Sedang 

 

Kapasitas Jalan Tanpa Adanya On Street Parking 

Faktor penyesuaian seperti lebar jalur menjadi 4 meter (FCLJ = 1,08) serta juga penyesuaian hambatan 
samping (FCHS = 0,91) diterapkan, mengubah kapasitas total Jalan Veteran setelah analisis menjadi 2684,64 
SMP/JAM 
Perhitungan kapasitas jalan tanpa adanya on street parking pada jam puncak volume lalu lintas saat ada parkir 
pinggir jalan adalah  

C = C0 × FCLJ × FC𝑃𝐴 × FC𝐻S × FC𝑈𝐾   
C = 3400 x 1,08 x 1,00 x 0,91 x 0,94 
C = 3141,03 SMP/JAM 
 

Tabel 11. Data Hasil Kapasitas Ruas Jalan Tanpa Adanya On Street Parking 

Jam 
Puncak 

Kapasitas 
dasar (Co) 
smp/jam 

Faktor 
koreksi 
untuk 
lebar 
jalur 

(FCLJ) 

Faktor 
koreksi 
untuk 

pemisah 
arah 

(FCPA) 

Faktor 
koreksi 
untuk 

hambatan 
samping 
(FCHS) 

Faktor 
koreksi 
untuk 
ukuran 

kota 
(FCUK) 

Kapasitas 
sesungguhnya 

© smp/jam 

Sore 3400 1,08 1 0,91 0,94 3141,03 

 

Derajat Kejenuhan Tanpa Adanya On Street Parking 

Derajat kejenuhan pada hari Rabu, 01 Mei 2024 ialah 0,70, pada Sabtu, 04 Mei 2024 ialah 0,47, serta juga 
pada Minggu, 05 Mei 2024 ialah 0,42..Berikut contoh perhitungan derajat kejenuhan pada jam puncak 
tertinggi : 

DJ =
Q

C
             

DJ =
2212,6

3141,03
           

= 0,70   
  

Tabel 12. Data Hasil dari Derajat Kejenuhan Tanpa Adanya On Street Parking 

Derajat Kejenuhan 

Hari Waktu Q = Volume 
Kendaraan  smp/jam 

C = Kapasitas Jalan 
smp/jam 

DS = Derajat 
Kejenuhan 

Rabu 18.45 - 19.00 2212,6 3141,03 0,70 
Sabtu 18.45 - 19.00 1490 3141,03 0,47 

Minggu 09.30 - 09.45 1331,5 3141,03 0,42 
 

Kecepatan Arus Bebas Tanpa Adanya On Street Parking 
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Kecepatan arus bebas juga mengalami perubahan, dengan nilai 53,89 km/jam ketika ada On Street Parking 
serta juga 59,90 km/jam tanpa On Street Parking.Berikut contoh perhitungan derajat kecepatan arus bebas 
sebagai berikut : 

VB dihitung berdasarkan Persamaan berikut : 

𝑉𝐵 = ( (𝑉𝐵𝐷 + 𝑉𝐵𝐿) 𝑥 𝐹𝑉𝐵𝐻𝑆 𝑥 𝐹𝑉𝐵𝑈𝐾                   

𝑉𝐵 =  ( (61 + 4) 𝑥 0,97 𝑥 0,95 ) 

𝑉𝐵 =  59,90 km / jam         

 

Tabel 13. Data Kecepatan Arus Bebas Tanpa Adanya On Street Parking 

Arah Kecepatan 
Arus Bebas 

Dasar  
(VBD) km/jam 

Faktor 
koreksi 

untuk lebar 
jalur 

(km/jam) 

Faktor 
koreksi 
untuk 

hambatan 
samping 
(FCHS) 

Faktor 
koreksi 
untuk 
ukuran 

kota 
(FCUK) 

Kecepatan 
Arus Bebas 

Mp 
(km/jam) 

Utara 61 4 0,97 0,95 59,90 

 

Rekapitulasi Perbandingan Hasil Data Hambatan Samping, Kapasitas , Derajat Kejenuhan dan 

Kecepatan Arus Bebas 

Tabel 14. Rekapitulasi Perbandingan Hasil Data Hambatan Samping, Kapasitas , Derajat Kejenuhan 

dan Kecepatan Arus Bebas 

 

Hasil ini menunjukkan bahwasanya penghapusan On Street Parking meningkatkan kinerja ruas jalan Veteran, 
Denpasar Utara, dengan mengurangi hambatan samping namun meningkatkan kapasitas serta juga 
kecepatan arus lalu lintas. 
 
 
Penerapan Rambu Lalu Lintas  
 

 
 

Gambar 5. Rambu Larangan Berhenti 

Gambar 5 yang menampilkan rambu larangan berhenti, sumber dari hasil analisis pribadi tahun 2024 
mengindikasikan adanya upaya untuk mengatur perilaku berhenti kendaraan di lokasi tertentu. Pemasangan 
rambu larangan berhenti ini bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja ruas jalan serta juga meningkatkan 
keamanan serta kelancaran lalu lintas.Rambu larangan berhenti biasanya dipasang di area yang strategis, 
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seperti zebra cross, persimpangan jalan, ataupun zona pejalan kaki, untuk memastikan bahwasanya 
kendaraan tidak berhenti di tempat yang tidak semestinya yang dapat mengganggu arus lalu lintas ataupun 
mengancam keselamatan pejalan kaki. Langkah ini penting untuk mematuhi aturan lalu lintas serta juga 
meminimalkan kemungkinan kecelakaan yang disebabkan oleh berhenti kendaraan di lokasi yang tidak 
diizinkan. Dengan demikian, pemasangan rambu larangan berhenti seperti yang tergambar dalam Gambar 
4.5 ialah langkah yang diperlukan dalam upaya menjaga disiplin lalu lintas serta juga meningkatkan efisiensi 
penggunaan infrastruktur jalan raya secara keseluruhan. 
 
KESIMPULAN 

Berlandaskan hasil perhitungan analisis yang telah dilaksanakan, maka diambil kesimpulan diantaranya: 
Kinerja ruas jalan pada jalan Veteran, Denpasar Utara, dilihat dari hambatan samping, dengan perhitungan 
on street parking serta juga tanpa on street parking terjadi penurunan pada hari Rabu 714,9/jam menjadi 
436,9/jam, pada hari Sabtu,  terjadi penurunan ialah 578,2/jam menjadi 341,7/jam serta juga pada hari 
Minggu,  terjadi penurunan ialah 615,/jam menjadi 397,9/jam. Dilihat dari kapasitas jalan dari hari Rabu, 
Sabtu serta juga Minggu mengalami peningkatan diperhitungan yang sama ialah dari 2684,64 smp/jam 
menjadi 3141,03 smp/jam. Dilihat dari kecepatan arus bebas, mengalami peningkatan pada Dengan adanya 
on street parking ialah 53,89 serta juga Tanpa adanya On Street Parking ialah 59,90. serta juga dilihat dari 
derajat kejenuhan mengalami penurunan pada hari Rabu ialah 0,82 menjadi 0,70, pada hari Sabtu dari 0,56 
menjadi 0,47, serta juga pada hari Minggu sebesar 0,50 menjadi 0,42. Berlandaskan data hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwasanya kinerja ruas jalan pada jalan Veteran, Denpasar Utara masih tergolong baik 
dikarenakan nilai derajat kejenuhan tidak melebihi dari syarat kelayakan kinerja ruas jalan sesuai dengan 
pedoman kapasitas jalan Indonesia (PKJI 2023) ialah ≤ 0,85. Hambatan samping pada ruas di jalan Veteran, 
jika dilihat dari hasil pengolahan data nilai KHS (Kelas Hambatan Samping) ialah kategori tinggi dengan 
nilai Hambatan Samping >500. Hambatan samping tertinggi terjadi di Hari Rabu pada jam puncak 17.45 – 
18.00 dengan nilai hambatan samping sebesar 714,9 bobot/jam serta juga di Hari Sabtu pada jam puncak 
13.30 – 13.45 dengan hambatan samping sebesar 578,2 bobot/jam serta juga Hari Minggu pada jam puncak 
12.15 – 12.30 dengan hambatan samping 615,5 bobot/jam . Hasil nilai hambatan samping tersebut 
didominasi oleh kendaraan berhenti ataupun parkir, pedagang pinggir jalan dan juga pejalan kaki. Maka dari 
itu, penulis memberikan solusi alternatif ialah mengatur kendaraan yang parkir, pedagang kaki lima sehingga 
tidak mengganggu pengguna jalan serta juga para pejalan kaki agar tidak berjalan sejajar dengan jalan. 
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